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BAB I

PENDAHULUAN 

FK Unwar merupakan fakultas kedokteran swasta satu-
satunya di Bali  saat ini, yang berdiri pada tahun 2009. Agar FK 
ini dapat menjadi FK unggulan khususnya di Bali dan Indonesia 
pada umumnya terutama Indonesia bagian timur maka  perlu 
suatu usaha untuk meningkatkan citra  dan menunjukkan kualitas 
atau mutu pendidikan. Sejak awal berdiri, target lama pendidikan 
yang ingin dicapai adalah selama 5 tahun. Hal itu merupakan 
tantangan bagi FK unwar (Permendikbud No. 49 Tahun 2014, 
Tentang Standard Nasional Pendidikan Tingg.

Kualitas atau mutu pendidikan khususnya tingkat prestasi 
belajar selalu menjadi bahan pembicaraan dari berbagai kalangan 
seperti birokrat, pemerhati, pengelola perguruan tinggi maupun 
dari kalangan dosen. Hal ini mungkin disebabkan karena mahasiswa 
belum melaksanakan tugasnya secara optimal dan dosen belum 
melakukan perannya secara ideal karena pada umumnya, para 
dosen hanya melaksanakan tugas secara administratif. Para ahli 
psikologi menyadari bahwa pentingnya akan bimbingan akademis 
dari para dosen di Perguruan Tinggi dalam rangka peningkatan 
prestasi belajar mahasiswa agar kualitas pendidikan dapat 
diperoleh secara optimal. Oleh karena itu,  diperlukan adanya 
peran dosen sebagai dosen pembimbing akademik (PA).
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Setiap Perguruan Tinggi sudah tentu memiliki dosen 
sebagai dosen pembimbing, namun sebagian besar dosen PA 
belum menjalankan peran dan fungsinya secara ideal.  Hal itu 
disebabkan oleh beberapa faktor yaitu: belum adanya buku 
panduan bimbingan untuk para dosen pembimbing akademik, 
belum semua dosen pembimbing akademik memahami akan 
prinsip-prinsip dasar dan teknik bimbingan, psikologi belajar dan 
teori-teori belajar yang memadai, serta kurangnya pemahaman 
terhadap bagaimana cara memfungsikan teknologi baru sebagai 
sarana informasi bagi dosen yang bersangkutan, dan lain 
sebagainya. Sedangkan dari sudut  mahasiswa, mereka belum 
melaksanakan tugasnya secara optimal disebabkan oleh masalah-
masalah yang dihadapi oleh mahasiswa baik yang bersifat 
akademik maupun non akademik.  Sugiaryo (1999: 44 & ndash; 49) 
menyebutkan bahwa ada beberapa permasalahan yang dihadapi 
mahasiswa, antara lain: (1) penyesuaian dengan lingkungan; (2) 
stress menghadapi ujian; (3) malas belajar; (4) ketidakmampuan 
belajar yang spesi k; (5) kehilangan teman baik; (6) pengalaman 
kegagalan(7) peraturan-peraturan sekolah/lembaga yang dirasa 
memberatkan; (8) tekanan dan ambisi orang tua; (9) hubungan 
antara mahasiswa dengan dosennya, dengan teman seangkatan, 
sepondokan dan sebagainya.

Sebagai dosen PA, harus mampu membantu mengungkap 
dan memecahkan masalah-masalah yang mungkin dihadapi 
mahasiswa. Mahasiswa mungkin takut dan tidak berani untuk 
mengungkapkan masalah yang dihadapinya dan disinilah fungsi 
dosen PA sehingga mahasiswa mampu memecahkan segala 
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permasalahan yang dihadapinya. Dengan demikian diharapkan 
prestasi belajar mahasiswa akan meningkat dan akan tamat tepat 
pada waktunya.  

Mengingat dosen PA juga  berperan terhadap prestasi belajar 
mahasiswa, maka  perlu menyusun buku panduan bimbingan 
untuk dosen PA PSPD FKik Unwar sehingga dapat menjalankan 
peran dan fungsinya secara ideal dalam rangka  meningkatkan 
citra  dan menunjukkan kualitas pendidikan FK Unwar pada 
masyarakat.

1.2. Tujuan umum 

a. Untuk meningkatkan prestasi belajar mahasiswa sehingga 
kualitas pembelajaran mahasiswa dapat diperoleh secara 
optimal.

b. Mahasiswa tamat tepat pada waktunya sesuai dengan yang 
ditargetkan .

1.3. Tujuan khusus

a. Membantu mahasiswa untuk meningkatkan kinerja 
belajarnya.

b. Diharapkan mampu memberikan layanan bantuan kepada 
mahasiswa bimbingannya untuk mengatasi masalah-
masalah mahasiswa baik akademik maupun non akademik 
dalam upaya pencapaian keberhasilan studi.
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BAB II.

DASAR-DASAR FILOSOFI BIMBINGAN

2.1. Tugas dan Peran Dosen sebagai Pembimbing Akademik 

Dent & Rennie, 2005 menyatakan bahwa Pembimbing Akademik 
sebaiknya adalah seorang staf pengajar yang antusias, 
memiliki motivasi dan komitmen tinggi terhadap mahasiswa. 
Pembimbing yang baik harus menjadi pendengar yang efektif dan 
berempati kepada mahasiswa karena seringkali hanya ini yang 
dibutuhkannya. 
Beberapa tugas dan peran dosen sebagai PA yaitu :
1. Merupakan role model sebagai seorang medical teacher
2. Menanamkan nilai-nilai luhur etika kedokteran, norma 

keagamaan dan       kaidah profesional yang baik kepada 
mahasiswa dalam menjalankan profesinya sebagai dokter 
apabila sudah lulus kuliah.

3. Menciptakan suasana yang hangat dan baik dengan mahasiswa 
bimbingannya sehingga dapat meningkatkan gairah belajar 
mahasiswa.

4. PA diharapkan dapat senantiasa memberikan apresiasi dan 
positive reward yang menumbuhkan semangat pembelajaran 
mahasiswa (empowering)

5. Memfasilitasi informasi akademik yang sesuai untuk 
mahasiswanya

6. Merangsang motivasi belajar mahasiswa dan membimbing 
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mahasiswa dalam mengembangkan keterampilan belajarnya.
7. Memonitor perkembangan atau kemajuan akademik 

mahasiswa.
8. Mengidenti kasi dan berusaha membantu menyelesaikan 

masalah-masalah yang dihadapi mahasiswa sedini mungkin 
baik yang bersifat akademik maupun akademik.

9. Membimbing mahasiswa dalam kegiatan di luar tugas akademis 
seperti berorganisasi, pengabdian masyarakat dan lain-lain.

10. Mengarahkan mahasiswa dalam mencari ide penelitian dan 
mencari dosen pembimbing riset.

2.2. Kriteria dan Kompetensi Pembimbing Akademik

1. Kriteria PA
Terdapat beberapa kriteria seorang dosen menjadi PA yaitu:
1. Dosen Fakultas Kedokteran Unwar 
2. Memiliki dedikasi dan komitmen tinggi terhadap proses 

pembelajaran mahasiswanya.
3. Empati dan sensitif terhadap  keadaan orang lain
4. Mempunyai daya obsevasi yang tajam
5. Mampu mengidenti kasi kendala-kendala pskologis, sosial 

dan budaya
6. Memperlakukan mahasiswanya seperti anak sendiri.

2.  Kompetensi 
Terdapat 2 kompetensi yag harus dimiliki oleh seorang PA yaitu
1. Kompetensi utama, yang berupa:

a. Ketrampilan komunikasi efektif
b. Ketrampilan klinik dasar
c. Ketrampilan menerapkan dasar-dasar ilmu biomedik, ilmu 



Buku Panduan Dosen Sebagai Pembimbing Akademik6

klinik, ilmu perilaku dan epidemiologi dalam praktek 
kedokteran keluarga

d. Ketrampilan pengelolaan masalah kesehatan pada individu, 
keluarga maupun masyarakat dengan cara komprehensif 
holistik, berkesinambungan, terkoordinir dan bekerjasama 
dalam konteks pelayanan kesehatan primer.

e. Memanfaatkan dan menilai secara kritis teknologi 
informasi.

f. Mawas diri dan pengembangan diri dengan belajar 
sepanjang hayat.

g. Etika, moral dan profesional dalam praktek

2.  Kompetensi Pendukung, yang berupa 
a. Riset
b. Pengelolaan kegawat-daruratan kedokteran dan kesehatan
c. Manajemen pelayanan kesehatan

 2.3. Upaya Meningkatkan Komunikasi Mahasiswa-Pembimbing 
Akademik

Membimbing mahasiwa untuk dapat mengenali diri dan 
masalahnya tentu membutuhkan ketrampilan tersendiri, beberapa 
kemampuan yang sangat berperan dalam meningkatkan interaksi 
antara dosen PA dengan mahasiswa bimbingannya antara lain:

a. Kemapuan menjalin komunikasi

Komunikasi  antara dosen PA dengan mahasiswa bimbingannya  
yang diharapkan adalah transaksi saling melengkapi 
(komplementer). Bertolak dari pandangan bahwa dalam diri 
manusia ada 3 ego yaitu ego anak-anak (A), ego dewasa (D) dan 
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ego orangtua (O), maka menurut teori analisis transaksional, 
komunikasi antara seseorang dengan orang lain akan berjalan 
dengan baik (bersifat melengkapi) dan dapat berlangsung terus 
tanpa batas apabila rangsangan dan tanggapan pada diagram 
transaksi O-D-A membentuk garis-garis sejajar. Namun apabila 
rangsangan dan tanggapan tersebut membentuk garis-garis 
yang bersilangan  maka komunikasi akan berhenti (Harris, 
1981). 

Oleh karena itu, seorang dosen PA diharapkan mampu 
mengembangkan transaksi saling melengkapi sehingga interaksi 
antara dosen PA dengan mahasiswanya akan semakin baik. 
Dosen PA akan merasa senang  ditemui oleh mahasiswanya, 
dan sebaliknya karena mahasiswa akan merasa dipahami dan 
diakui kedewasaannya.

b. Mengenal faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan 
studi.
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BAB III.

STRATEGI, TAKTIK, DAN METODE 
PELAKSANAAN 

BIMBINGAN MAHASISWA

3.1. Strategi 

a. Sasaran bimbingan adalah semua mahasiswa dari semester 
1 sampai akhir.

b. Tujuan bimbingan yaitu untuk mendeteksi secara dini 
masalah studi/kesulitan belajar mahasiswa

c. Arah bimbingan adalah untuk mengembangkan 
ketrampilan umum dalam belajar

d. Mengembangkan suasana yang lebih kondusif dalam 
hubungan antara dosen mahasiswa agar bimbingan 
menjadi efektif

e. Perlunya memperbaiki persepsi mahasiswa terhadap 
keefektifan bimbingan 

3.2. Taktik

Strategi bimbingan seperti tersebut diatas dapat dicapai 
dengan taktik sebagai berikut:
1. Taktik untuk mencapai sasaran
2. Taktik untuk mendeteksi dini masalah studi
3. Taktik mengembangkan ketrampilan belajar
4. Taktik  mengembangkan hubungan dosen-mahasiswa
5. Memperbaiki persepsi mahasiswa terhadap keefektifan 

bimbingan 
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3.3. Metode pelaksanaan 

1. Seorang Pembimbing Akademik akan membimbing hingga 
10 (sepuluh) orang mahasiswa selama  masa pendidikan, 
mulai dari tahun pertama hingga lulus dokter.

2. Pembimbing akademik diharapkan dapat bertemu/
berkomunikasi dengan mahasiswa bimbingannya secara 
rutin setidaknya pada setiap pertengahan kegiatan modul 
sehingga tidak terlambat memberikan bimbingannya.

3. Pembimbing akademik diharapkan dapat membuka diri 
sehingga mahasiswa tidak merasa segan untuk meminta 
pertemuan dengan pembimbing akademik.

4. 4. Pertemuan sebaiknya dilaksanakan di luar jam kegiatan 
akademik sehingga tidak mengganggu kegiatan akademik 
yang telah dijadwalkan.

5. 5. Setiap kali pertemuan, mahasiswa harus membawa 
Buku Komunikasi/Lembar Catatan Pertemuan yang 
harus ditandatangani oleh pembimbing akademik. Buku/
lembar catatan tersebut berisi tanggal pertemuan dan 
catatan mengenai hasil pertemuan mahasiswa dengan 
pembimbing akademik

6.  Tempat dan waktu pertemuan ditentukan dan disepakati 
oleh mahasiswa dan pembimbing akademik yang 
bersangkutan

7. Pembimbing akademik diharapkan memiliki akses 
informasi yang luas, khususnya terhadap sarana/prasarana 
atau fasilitas lain yang dapat membantu menyelesaikan 
masalah mahasiswa, misalnya program beasiswa apa saja 
yang tersedia bagi mahasiswa yang mengalami kesulitan 
keuangan.

8. Pembimbing akademik memberikan hasil telaahannya 
mengenai masalah mahasiswa bimbingannya kepada 
konselor pendidikan FKIK/Ketua Modul. Jika diperlukan 
pembimbing akademik dapat meminta data tentang 
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kinerja mahasiswa bimbingannya kepada Ketua Modul.
9. Pembimbing akademik mengingatkan mahasiswa untuk 

selalu melengkapi portfolionya.
10. Nama Pembimbing Akademik akan diberikan pada 

mahasiswa pada awal tahun akademik
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LEMBAR CATATAN PERTEMUAN PERDANA
PEMBIMBING AKADEMIK DAN MAHASISWA

NAMA: ………………………………………………………………….
NPM : …………………………………………………………………....
TEMPAT/TANGGAL LAHIR : ………………………………………
ALAMAT : ………………………………………………………………
.……………………………………………………………………………
………………….........................................................................................
TELP RUMAH/HP : ……………………………………………….......
EMAIL : ………………………………………………………………….
ASAL SMU : …………………………………………………………….
NAMA ORANG TUA : ………………………………………………...
PEKERJAAN : …………………………………………………………..
ALAMAT ORANG TUA : ……………………………………………..

             PEMBIMBING                                 MAHASISWA  
              AKADEMIK                                            BIMBINGAN

(………………………………)                  (……………………………..)
  NIP.                NPM.

Dibuat 2 rangkap, untuk :
1. Pembimbing Akademik
2. Koordinator Pembimbing Akademik 
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